_gai langkah pertama dalam kam-
panje dari pemerintah Eisenhower
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Indonesia. AS kini rupa®nja men
djadi insjaf, bahwa Indonesia jang
didunia merupakan negara ke-6 di-
lihat dari djumlah penduduknia.
tak dapat dianggap sepi sadja dan
sedikit banjak akan dapat mem-
bantu mempertahankan dunia de
mokrasi, apabila negara? demokrasi
berhasil mempererat hubungannia
dengan Indonesia. .
Terbentuknja pemerintah . Al

Roem-—Idham, telah membuktikan
pada dunia demokrasi, bahwa wa.
laupun PKI dalam pemilihan
umum memperoleh kemenangan

Diyakarita, Kamis, 17 Mei 1956,

'Presiden ke AS.

PADA_ permulaan minggu ini
Presiden Sukarno telah ber-
tolak ke Amerika Serikat. Dijika
kita memperhatikan berita® dari
Washington mengenai kundjungan
Bung Karno, tampak njata sekali
bahwa pemerintah AS Kkini sedang
berusaha se-keras®nja untuk meng-
ambil hatinja bangsa Indonesia.
Penindjau®* di Washington meng-
akui, bahwa undangan kepada
Kepala Negara R.I. inli ada seba-

artinja, oleh karenagusaha? udin’k
untuk mendapatkan simpati dari memasukkan orang’ PKI ataugae:
pada negara Asia jang berpendi-, pro PKI'dengan tegas telah ditolak
rian politik bebas. | -~ [ oleb ' pemerintah” jang sekarang
Upatjara penjambutan, terhadap Kedjadian ~ inilah jang membikin
Presiden Sukarno tidak akafl ka- .Pemerintah AS telah mengambil
lah meriahnja, bahkan ‘mungkin keputusan untuk mengundang Pre-
lebih meriah dari pada i siden Sukarno.
an terhadap kundjungannja *
dana Menteri Nehru. :
Lambat laun tampaknja peme-
rintah AS telah memperoleh pe-
ngertian tentang politik bebas dair1
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dangan 1ini? Apa hanja akan be
rupa suatu pertundjukan sadia
dari persahabatan antara keduas
negara? Apa akan disusul oleh
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perbuatan? untuk menolong suatu
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negara
wawan ?

Pemerintah Indonesia sendiri de-
ngan resmi tidak memberikan sua-
‘1 keterangan dalam hal ini, de-
mikianpun dari pihak pemerintah
41 Washington. Akan tetapi menu-
rut berita? pers dari Washington
D.C,, djika delegasi Indonesia me-
njatakan kemginannja untuk mem-
vitjarakan masalah® tertentu, ter-
atama jang berhubungan dengan
nantuan ekonomi AS bersedia akan
mempertimbangkannja. Dalam ban- .
uan ekonomi sudah dapat dipasti-
can bahwa pemerintah_AS berse-
dia meluluskannja. . 7%
ehingga kini pemerinfah Tndo-
nesia belum pernah minta bantuan
koriomi ‘darfi AS, ‘eleh karena kua-
tir ‘akan diikat e¢leh ‘perdjandjian®
bolitik dan militer.

Suatu pertanjaan jang Kkini be-
um kita dapat djawab, 1alah apa
semerintah AS akan lebih dahulu
menawarkan bantuan ekonomi,
atau menunggu sampail delegasi
kita jang akan meminta. Berapa
besar bantuan ekonomi jang akan
dikasihkan ?

Apabila kita memperhatikan po-
litik dari menteri Keuangan jang

Samb. dihal. 2.

jang hendak didjadikan
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- Buku? bahasa Inggeris,

NGAN disaksikan oleh Duta-
besar kita di I.ondon, Prof.
Supomo, pada tanggal 9 Mei J.L
telah dibentuk didalam gedung
Parlemen Inggeris Perhimpunan
Inggeris—Indonesia, jang bermaks-
sud .. mengeratkan hubungan baik
serta memperbesar pengertian an-
tara Kedua bangsa’.

Kita disini mau memadjukan
sebuah pikiran jang praktis untuk
melaksanakan tudjuan jang bagus
itu: kalau orang Indonesia mau
membeli buku bahasa Iifggeris, ia
tidak bisa memesannja langsung
dari Inggeris Karena tak mempue
njai devisen;. Kalau meminta pers-
antaraan toko2 buku Jang ada di-
sini, paling tjepat 1a harus me-
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k d ipat menimbulkan

ADA tahun® pertama penerbit-
an madjalah Pudjangga Baru

‘erdapat sebuah. polemik antara
sutan Takdir Alisjahbana dengan
sutan Mohammad Zain tentang
rahasa Indonesia. Pada pokoknija
ang belakangan mengukuhi baha-
-a Melaju chas jang diadjarkan di-
-ekolah®. Sedang Takdir menghen-
‘akl agar bahasa Indonesialah jang

1ladjarkan. Waktu itu bahasa Indo-

'esia sedang mengalami proses
endjadian dan belum mempunjai
rentuk jang pasti,
‘an men-tjari?,

Perbedaan azas antara Pe-
- djvang dan Guru.

Walaupun polemik itu tak se-
1ebat seperti jang biasa terdjadi
rada masa® sesudahnja, namun te-
h kuasa memberikan perbedaan
1zas tentang pokok jang dipole-
nikkan., Takdir sebagai pedjuang
fau
nemang benar dengan andjuran-
1ja untuk memasukkan bahasa In-
‘onesia sebagai matapeladjaran di--
-ekolah. Sebagai seorang pedjuang,
randangnja melampaui kesulitan

nasanja, dan ia menampak pers-

hektif? jang tegas.
Sebaliknja, Sutan Mohammad

- /ain, jang menolak diadjarkannja

rahasa Indonesia di-sekolah?, da-
am beberapa hal djuga benar. Se-
Jorang guru tidak bisa dan tidak
mungkin bisa mengadjarkan suatu

- matapeladjaran jang belum pasti,

elum  menemukan bentuk dan
rorma* bahasa Indonesia, jang
sada waktu itu sedang membuat
senjimpangan daripada induknja,
akni bahasa Melaju, bukan sadja
‘idak dibenarkan oleh program
sengadjaran (seperti diketahui ba-
hasa Indonesia baru diterima oleh
olksraad untuk diadjarkan dise-
~olah menengah pada tahun 1940),
‘etapi djuga karena bahasa itu ma-
- h sedang berkembang — bukan
-adja dalam pentjarian sintaxis,
fjuga dalam pengumpulan kata®
tan  pengutjapan® jang bersifat
ndonesia — sebagai matapeladjar-
an disekolah rakjat ataupun me-
~engah amatlah riskan. Belum ada
~etentuan, belum ada pegangan,
-ehingga dengan amat mudahnja
kekatjauan
pada paramurid dan mungkin dju-
va parapengadjar sendiri.
Tetapi sementara itu bahasa In-
donesia mengalami perkembangan-
nia jang wadjar melalui madjalah

' dan teristimewa melalui surat?-

K abar, semngga achirnja menemu-

masih meraba

’serdadu’ bahasa Iﬁjonisaa»f-?‘*-

KESUSASTERAAN DISEKOLAH

| Fakultas sastera sebagai laboratorium sastera’’ harus mengadakan

pendjeladjahan baru dan positif.

5

kan bentuk®nja jang pasti (walau-
pun hingga kini masih terus de-.
ngan mengumpulkan kata®).  De-
ngan adanja pemerintahan pendu-
dukan Djepang, praktis bahasa In-
donesia bukan sadja mendjadi ba-
hasa jang sedang tumbuh, tetapi
djuga mendjadi bahasa jang wadijib
liadjarkan di-sekolah?®.

Perbedaan dalam simposion
sastera 1954.

Perbedaan pandangan antara pe-
kerdja (bahasa) dengan guru (ba-
hasa) ini, dilapangan kesusastera-
an bukanlah asing.

Golongan guru tidak semudah
itu memasukkan pengarang? baru
ataupun hasil*nja kedalam mata- |
peladJaran jang harus diber
nja. Bukan sadja karena -

meg,]alahi prog;q.m pln,gﬂaﬁfr

_itu"“Pelum memperoleh
al Pengadjaran sekolah

"memang tidak lajak untuk dikur-

/bankan bagi proses? jang sedang
mendjadi.

Perbedaan anggapan antara dua
golongan inilah jang menjebabkan

- mengapa. dalam simposion sastera

di Djakarta pada achir tahun 1954
terdjadi pertentangan faham anta-
ra penulis karangan ini dengan
golongan guru, jakni Amrin Thaib
dan T. Effendi. Bahkan Amrin
Thaib melandjutkan sanggahan®
itu diluar simposion melalui ma-
djalah? Aneka dan Siasat, sedang
T. Effendi hanja melalui Siasat.

Rupa®nja perbedaan pandangan,
jang mengakibatkan pertikaian
pendapat, jang sesungguhnja tidak
produktif ini, masih akan tetap
berulang di-hari? kemudian. Demi-
kianlah maka pada tjeramah jang
diadakan oleh penulis ini di Sema-
rang pada tanggal 17 Maret jang
lalu, timbul pula pertikaian pen-
dapat jang pada hakikatnja tidak
lain daripada perbedaan pandang-
an antara seorang pekerdja (ke-
susasteran) dengan seorang ‘guru
(kesusasteraan) mengenal bérbagai
hal.

Tak djauh Dbedanja dengan
Amrin Thaib dan T. Effendi, se
kali ini N. Sjahniar Hamzah dan
paraguru jang hadir mengemuka-
kan adanja kesaksian bahasa jang
berlainan daripada bahasa jang di-
pergunakan oleh angkatan 45 se-
hingga dapat ditarik kesimpulan
bhahwa suatu angkatan baharu te-
lah timbul. Baginja Pudjangga

Baru mementingkan bahasa nan

indah. sedang Angkatan 45 tidak
mengindahkan bahasa.

Hal ini dengan sekaligus mem-
berikan gambaran, bahwa jang di-
maksudkan dengan bahasa oleh N.
Sjahniar Hamzah tidak lain dari-
pada bahasa elementair, bahasa
standard, bahasa sekolah. Kesusas-
teraan sendiri tidak selamanja ter-
kat pada bahasa elementair,
standard atau sekolah ini. Kesu-
sasteraan tidak djarang memper-
gunakan bahasa jang diperlukan
sedemikian rupa sehingga meme-
nuh! keinginan? hendak melakukan
experimen

annja.
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hadang” dalam tanJadJawab itu
melela djelasnja suatu kenjataan.
bahwa bahasalah jang mendjadi
pegangan mutlak bagi pengadjar-
an kesusasteraan disekolah - sua-
tu hal jang sebenarnja dapat di-
catakan meleset sama sekali. Kita
elah  banjak saksikan kelahiran
herbagail
hahasa hampir? tidak ikut menen-
tukan  sesuatu apapun, maksud
saja i1alah bahasa setjara element-
air, standard atau sekolah ini.
Dadaisme, jang menjalurkan per-
njataan segala dalam sesaat tang-
tap, samasekali menjalahi ke-
patutan bahasa, Orang dapat mem-
herikan Kkritik jang se-dahsat®nja
atas aliran ini, tetapi dia telah
merupakan kenjataan dimana di-
dalamnia terkandung suatu Kkere-
takan antara bahasa dan sastera,
dimana sastera telah djauh mening-
galkan bahasa elementair. Demi-

kian pula halnja dengan im- dan

expressionisme dalam sastera da-
lam konsekwensinja jang lebih
djauh daripada taraf® permulaan-
nja

FPernah seorang pengarang dunia
mengatakan dalam suatu uraian
kesusasteraan, bahwa bahasa ha-
njalanh alat untuk menjampaikan
pengertian kedalam pikiran, dan
hila pengertian ini telah sampal
kedalam pikiran, bahasa itu tidak
berguna lagi. Demikian pula hal-
nja., apabila ada seorang penga-
rang jang telah djauh meninggal-
kan bahasa elementair ini dan me-
lahirkan hasil? sastera jJang nam-
paknja tak terikat samasekali de-
ngan bahasa, maka ini berarti,
pahwa ia menghendaki pembatja
jang djuga telah dapat melepas-

jakni
mengerti

jang sedjalan dengan
komplex pemikiran dan penldra‘St-.

matjam aliran dimana

kan diri daripada ikatan bahasa
elementair.

Mengapa ? Karena segala penger-

tian ada hanjalah bagi mereka jang
mengerti,
bagi

dan segala benda ada
hanja mereka jang dapat
mempergunakannja. Disini pula
kewadjiban pengadjaran sekolah,
membuat murid mendjadi
pengertian®, dan mems-
buat murid bisa mempergunakan
benda®. Barulah kemudian pengers-
tian dan benda itu mempunjai arti.

Dalam pengadjaran kesusasteras
an memang paraguru harus meng-
atasi selera perseorangan demi ke-

Jpentingan  smatapeladjaran jang
mereka” berikan, dan demi Kke-
utuhan pengertian jang harus

sampai kepada paramurid.

Ketegangan antara guru
dan murid-pengarang.

Djuga dari uraian diatas Kita
dapat mengerti lebih djelas lagi
mengapa banjak kali terdapat Kke-
tegangan hubungan antara guru
kesusasteraan dengan muridnja
jang telah atau sedang mendjadi
pengarang (jakni jang telah mener-
bitkan beberapa karangan dalam
berbagai madjalah). Disini guru
dalam batas? elementairnja berha-
dapan dengan murid jang berge-
rak untuk setjara bebas melahir-
kan, Dbekerdja, dalam lapangan
jang sama. |

Dengan uraian tersebut, bukan-
lah berarti bahwa pengarang, baik
ia masih djadi murid Kesusastera-
an ataupun tidak, tidak membu-
tuhkan bahasa elementair. Tanpa
melalui taraf elementair tidak
akan mungkin diperoleh hasil
experimen jang lajak. Serta expe-
rimen jang dilakukan tanpa taraf
elementair adalah kekatjauan,

Apabila pada suatu kali Kkita
dengar keluhan parapengarang
jang tidak puas dengan sistim
pengadjaran sastera disekolah,
maka ini sudah selajaknja. Dan
apabila pada suatu kali kita dengar
keluhan paraguru sastera jang
tidak puas dengan tuntutan paras .
pengarang untuk menjusun sistim
pengadjaran sebagai mereka ke-
hendaki, maka inipun sucah sela«
jaknja. Pengadjaran sastera dise-
kolah, bagaimanapun djuga guru*
telah berusaha se-baik®nja, tidak
akan pernah dapat memenuhi Kke-
inginan parapengarang, karena ia
terikat pada program dan keten-
tuan® pengadjaran lain®nja. Sedang
parapengarang hidup didalam ke-
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Tierita Pendek :

IAM, diam neng...... sebentar
#1°%* papa pulang......... * Lian Nio
menghibur anaknja jang tengah
menangis ditempat tidur. Tangan-
nja di-pukul*kan pelahan pada
paha Sie Po, anaknja, dininabobo-
Kan, Umur Sie Po baru 2 tahun.
Sudah seminggu ini dia sakit.
Panasdingin. Hari ini 1a belum
diberi minum obat lagi. Habis. Lian
Nio menanti Tik Tjijwan, suaminja,
pulang dari pekerdjaannja. Bu-
djang dirumah tak ada. Segala
pekerdjaan rumah dikerdjakannja
sendiri.

Setelah Sie Po tertidur, Lian Nio
pergi kedapur, memasak, Tak ba-
njak jang dikerdjakannja. Tjuma
menanak nasi dan menggoreng
ikan asin. Selesai pekerdiaannja,
ia menunggui anaknja sambil men-
dijahit pakaian jang robek-.

Sudah 3 tahun lamanja Lian . Nio
dengan Tik Tijwan hidup sebhagal
suami-isteri. Sekarang mereka ses
dang menghadapi saaf® ‘jang me-
njusahkannja. Belum pernah mere-
ka mengalaminja sebelumnja, Ke-
bahagiaan meliputi rumah tangga-
nja sampai sebegitu djauh. Tak
sukar untuk mereka menjesuaikan
diri pada kebiasaan masing®* ka-
rena sebelum menikah mereka
sudah saling mengenal benar sifat-
tabiat satu sama lain, Setahun se-
telah menikah, mereka diberkahi
Tuhan seorang putera dan diberi-
nja nama Sie Po.

K TIWAN jang bekerdja se-
~bagai djurutulis pada sebuah

kebebasan kesusasteraan jang hi-
dup dan bergerak, dan tidak di-
penggal? oleh program serta keten-
tuan' pengadjaran.

Laboratorium sastera,
Walau demikian hingga kini da-
lam pengadjaran sastera ini, ada-
lah matarantai jang hilang antara
sekolah dan parapengarang. Mata-
rantai jang hilang ini sebenarnja
tersimpan mati didalam universi-
tas, Djelasnja, kita menghendaki
agar fakultas sastera buxkan mene-
ruskan tjara pengadjaran sekolah
menengah, tetapi mendjadi sebuah
laboratorium sastera jang mampu
menemukan dan membuat keten-
tuan?® baru untuk mendjadi pegang-
an
sekolah menengah,
Kita tidak menghendaki. lagi
agar fakultas® sastera ini mendja-
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jang pasti bagi pengadjaran

N.V, di Senen, dengan penghasilan-
nja jang tidak besar dapat men-
tjukupkan kebutuhan rumah tang-
ganja. Walau dalam rumahnja tak
ada radio dan barang lux lainnija,
namun mereka merasa puas. Sua-
ra djeritan® Sie Po mereka anggap
lebih merdu dari pada gema ira
ma® darl radio. Dan suara kelakar
antara Lian Nio dengan anaknja
tjukup meriahkan Tik Tiwan. Apa-
lagi bila ia sendiri turut serta.

Demikianlah kehidupannja se-
hari?,

Tetapi dalam seminggu jang
achir ini, mereka mulai merasakan
kekurangan®. Sedjak Sie Po sakit,
uang selalu mengalir keluar-untuk
pembeli obat dan ongkes doktor.
Sedang penghagilan _ Tik " Tiwa
masih tetap sadja. Sore nanti St
Po' _harus | ja’ kedoktor lagi.

Lian Niotelah meng-hitung? uang-

nia dan uang tabungannja untuk
kedoktor dan membeli obat. ,Ku-
rang,” pikirnja. Ia me-mikir? untuk
menutup kekurangannja ini, Tak
ada pemetjahannja. Sedang mata-
nja tertumbuk pada wekker jang
ada diatas medja, tiba® ia dikedjut-
kan oleh dieritan tangis Sie Po
jang terdjaga dari tidurnja. Buru?®
ia menggendong anaknja. Diberi-
nja minum,

Sementara itu, pintu terbuka
dan Tik Tjwan masuk dengan se-
pedanja.

.Bagaimana Sie Po, Lian ?” tanja-
nja.

di suatu badan jang hanja me-

-mamahbiak kembali hasil® sastera,

dan membuat ramuan akademis

daripada sasterakanta® (proefschrif-

ten) jang telah ada untuk mem-
peroleh gelar akademi, tetapi kita
kehendaki suatu pendjeladjahan
baru, djuga di-daerah? jang sedang
bergolak, dan bukan didunia lama
jang telah mati sadja.

Bukti daripada hilangnja mata-
rantai ini dapat dikemukakan de-
ngan sebuah tjontoh jang typis.
Beberapa waktu jang lalu ramali
dilantjarkan adanja kelesuan, kri-
sis, impasse, dalam Kkesusasteraan
Indonesia. Tetapi suatu pendjela-
djahan jang positif tidak pernah
dilakukan oleh fakultas® sastera.
Ada diadakan beberapa simposio
dan diterbitkan beberapa Karang-
an dari beberapa orang mahaguru

o

Masih sadja panas, ’koh. Hanja
‘ad! tidurnja sudah bisa agak la-
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'ik Tiwan mendekati Lian Nio
dan merabah tubuh Sie Po,

Rupanja ia masih akan tidur
agi, Lian.”

JBegitulah kelihatannja,” djawab
ian Nio dan menidurkan Sie Po
ditempat tidurnja pula. Lalu mere-
«a ber-sama® makan,

SEBENTAR sore Sie Po Kkita
wn? bawa kedoktor lagi ’koh 7%,
anjanja Lian Nio sambil membe

Kall

mla, tentu. Meng#pa 2" ~+
/Nkoh ‘masih ada uwang ? Uang
"mg | ah sudah kuhitung dan

\-:.-ll mentjuku;ku *” kata Lian Nio,

. jemas.
Tik Tijwan menunduk, diam. Me-

mikir. Dan ketika Lian Nio keluar

agl dari belakang sehabis men-
jutil piring®* Tik Tjwan berkata
«epadanja: ,Kita djual sepeda sa-
dja. Lian™

.Hahh ? Bagaimana buat ’'nkoh
sergi kepekerdjaan ?” tanja Lian
Nio terkedjut.

.Naik opelet.”

_Tanah Abang — Senen, sedikit-
nja mesti 6 rupiah pulang-pergi.”

Tak apalah, Lian. Aku akan
serusaha mentjari tambahan pe-
werdjaan. Kita perlu uang buat
anak kita” |

Achirnja Lian Nio menjetudjui.
Tik Tiwan pergi mendjual sepeda-
nija jang disajangnja. Dan kembali

reskan piring* bekas mmlm ma- , Werk Tik.

" senangan kepada anaknja.

membawa sekedar uang.

mereka membawa Sie Po kéktor.

B

ER-ANGSUR? kesehatan Sie Po
mulai baik kembali. Sinar ke-
bahagiaan mulai menerangi rumah-
tangga mereka pula. Makin hari*
makin tampak perubahan®nja. Tik
Tjwan, Lian Nio dan Sie Po ber-
kelakar kegirangan seperti sebe-
lum Sie Po djatuh sakit. Walaupun
uang pendjualan sepeda sudah
hampir habis, namun kesenangan
jang meliputi rumah tangga iftu
tak berkurang karenanja. Bahkan
kegirangan bertambah lagi, ketika
Tik Tjwan pulang dari pekerdja-
annja dengan muka bertjahaja. 1a
ber-siul* ketjil waktu melangkah-
kan kakinja masuk kedalam ru-
mah. Lian Nio menjambutnja de-
ngan senjum sambil menggendong

anaknja. . -

.Sore nanti aku akan pergi lagi,

Lian,” kata Tik Tjwan tengah
mereka makan. ,Hendak kemana
‘nkoh ?”

Overwerk.”

,Overwerk 7 :

wJa,” Mereka lebih bernafsu

menghabiskan makanannja karena
kegembiraan jang sedang mereka
alami, Sudah dapat mereka ramal-
kan bahwa penghasilan mereka
tentu akan bertambah oleh over-

Mem-

belikannja pakaian® dan barang?
mainan. Bahagia meliputi kedua

insan ini.

QORE harinja pukul 5 lebih Tik
» Tjwan meninggalkan rumahnja,
pergi ketempat pekerdjaan. Di.
rumah, sambil mendjaga anaknja,
Lian Nio mendoa untuk suaminja.
Setelah pekerdjaan Lian Nio di-
rumah selesai dan Sie Po tertidur,
Tik Tjwan belum pulang djuga.
Lian Nio menunggu sambil men-
djahit pakaian jang robek® Kira®
pukul 9 Tik Tjwan baru kembali.

,Lumajan djuga, Lian, hasilnja,™
katanja setelah masuk kedalam
rumah dan mengeluarkan uang
dari dalam sakunja. Dihitungnja
bersama dengan Lian Nio,

.Mudah?an tiap hari demikian

pendapatannja,” katanja.

serta mahasiswa mengenai itu. Ada
dijuga diantara karangan?® itu jang
nampak agak bersifat keillmuan.
"etapi jang kita kehendaki adalah
sendieladjahan jang positif jang
dikerdiakan oleh fakultas® itu,
«ita menghendaki agar scriptum®
ang pernah dihasilkan oleh para-
.ardjana-muda sastera tentang hal?
ang aktual ‘ini diumumkan dan
1isebarkan, agar masjarakat kesu-
;asteraan dengan lebih tjepat da-
Lat memperoleh ketentuan® Kita
menghendaki agar sasterakanta®
1juga disebarkan setjara luas (apa-
bila ini pernah ada setelah tertja-
sainja kemerdekaan ini)

Bahan blfinn dan buku -

peladjaran.

Djuga untuk memperoleh keten-
tuan® pengadjaran sastera m} su-

‘lagi atas matapeladjaran kesum

dah sampai waktunja untuk menje-
ragamkan bahan batjaan dan buku®
peladjaran. Hingga kini terdapat
puluhan matjam buku peladjaran
kesusasteraan jang simpangsiur,
Tak djarang kesalahan® jang ter-
dapat dalam buku pelad jang
satu didjiplak mentah® oleh buku
peladjaran jang lain. Dalam ber-
bagai buku peladjaran jang ada
kita temukan berbagai tafsiran dan
teori¢ baru, jang dibuat sendiri,
jang tidak djarang menjalahi pe-
ngertian® Jang sewad;uamjc

Dengan uraian -ini diharapkan
adanja perhatlan jang lebih banjak

toraan di wkalah'

,;Tjwan ini. Mereka akan . '
~ bisa Yebih banjak memberi ke-



